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Abstract. Advertising is a form of communication that aims to offer a product or 

service to the public using certain media. In this modern era, advertising has various 

ways, forms and media that are adjusted based on certain segments according to the 

purpose of the advertisement itself. One of the advertisements that was crowded in 

various media was Shopee COD the Tukul Arwana version, in the advertisement it 

was seen that Tukul Arwana and several people danced while singing the Shopee 

COD ad song with a rural background. As a large company, Shopee certainly doesn't 

play around with the ads they display, the message conveyed must be clear so that it 

can be digested by the audience. This research will reveal how Shopee tries to 

approach people from the middle social class to be able to become Shopee users 

through the advertisements they display. In this research, researcher uses Roland 

Barthes's semiotic method by examining connotative, denotative and mythical 

meanings that contained in the Shopee 2.2 COD Sale | Bisa Bayar di Tempat, Gratis 

Ongkir Se-Indonesia! advertisement. This study also uses data analysis techniques by 

categorizing data, presenting data and drawing conclusions with the stages of data 

analysis in the form of selection, classification, analysis, interpretation and 

conclusion. Researchers also use triangulation techniques in testing the validity of 

research data. 
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Abstrak. Iklan merupakan sebuah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk 

menawarkan suatu produk atau jasa kepada masyarakat dengan menggunakan media-

media tertentu. Di zaman modern ini, iklan memiliki beragam cara, rupa serta media 

yang disesuaikan berdasarkan segmentasi-segmentasi tertentu sesuai dengan tujuan 

dari iklan itu sendiri. Salah satu iklan yang sempat ramai di beragam media adalah 

iklan Shopee 2.2 COD Sale | Bisa Bayar di Tempat, Gratis Ongkir Se-Indonesia!, 

dalam iklan tersebut terlihat Tukul Arwana dan beberapa orang yang menari-nari 

sembari menyanyikan lagu iklan Shopee COD dengan berlatar pedesaan. Sebagai 

sebuah perusahaan besar, Shopee tentu tidak main-main dengan iklan yang mereka 

tampilkan, pesan yang disampaikan harus jelas agar dapat dicerna oleh audiensnya. 

Penelitian ini akan mengungkapkan bagaimana Shopee berusaha mendekati 

masyarakat dari kalangan kelas sosial menengah untuk dapat menjadi pengguna 

Shopee melalui iklan yang mereka tampilkan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode semiotika Roland Barthes dengan mengkaji makna-makna 

konotatif, denotatif dan mitos yang terkandung dalam iklan Shopee 2.2 COD Sale | 

Bisa Bayar di Tempat, Gratis Ongkir Se-Indonesia!. Penelitian ini juga menggunakan 

teknik analisis data dengan kategorisasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan dengan tahapan-tahapan analisa data berupa seleksi, klasifikasi, analisis, 

interpretasi dan kesimpulan. Peneliti juga menggunakan teknik triangulasi dalam 

menguji keabsahan data penelitian. 

Kata Kunci: Iklan, Shopee, Semiotika, Kelas Menengah.  
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A. Pendahuluan 

Untuk memaksimalkan keuntungan, seorang produsen perlu mengenalkan produk yang 

dibuatnya kepada khalayak luas melalui penyajian iklan tentang produk tersebut. Iklan adalah 

bentuk komunikasi persuasif di mana audiens diajak untuk melaksanakan tindakan yang 

diiklankan. Menurut Jaiz (2014: 4), iklan adalah segala bentuk pesan mengenai produk yang 

disampaikan melalui media dan ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat. Fourqoniah 

dan Aransyah (2020: 2) menjelaskan bahwa periklanan adalah komunikasi pemasaran yang 

digunakan dalam aktivitas ekonomi untuk memperkenalkan produk yang ingin dijual kepada 

konsumen. Istilah untuk periklanan dalam Bahasa Inggris adalah advertising. Kata "advertising" 

berasal dari bahasa Latin "ad-vere," yang merujuk pada pemindahan pikiran atau gagasan 

kepada pihak lain. Istilah "iklan" dan "advertising" memiliki variasi nama di berbagai negara. 

Di Amerika dan Inggris, istilah yang umum digunakan adalah "advertising," sedangkan di 

Perancis, istilahnya adalah "reclamare" yang sering disebut sebagai reklame. Istilah reklame 

sendiri berasal dari bahasa Spanyol "Re" dan "Clamos," serta dalam bahasa Latin "Re" dan 

"Clame" yang merujuk pada tindakan berulang-ulang yang bersifat berteriak atau seruan. Oleh 

karena itu, secara harfiah, reklame adalah seruan berulang-ulang (Jaiz, 2014: 1). 

Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan jumlah penduduk yang sangat besar, 

mencatatkan sekitar 278,69 juta individu pada pertengahan tahun 2023. Dari jumlah tersebut, 

sekitar 52 juta orang termasuk dalam kategori kelas menengah. Pengklasifikasian ini didasarkan 

pada laporan yang diterbitkan oleh World Bank pada tahun 2020 berjudul "Aspiring Indonesia: 

Expanding the Middle Class." Laporan ini mengidentifikasi anggota kelas menengah di 

Indonesia sebagai mereka yang telah terbebas dari kerentanan ekonomi, diukur melalui 

pengeluaran bulanan sebesar Rp. 1,2 juta hingga Rp. 6 juta. Walaupun begitu, hanya 1% dari 

seluruh anggota kelas menengah yang mampu menghabiskan sebanyak Rp. 6 juta dalam 

sebulan. World Bank berpendapat bahwa batasan ini telah disesuaikan dengan kondisi ekonomi 

Indonesia dan tidak menggunakan standar global karena relevansi yang lebih rendah dengan 

situasi di Indonesia. 

Namun, menjadi bagian dari kelas menengah di Indonesia tidak secara otomatis 

menjamin keamanan dalam aspek non-moneter seperti kualitas tempat tinggal, akses terhadap 

air bersih, dan sanitasi yang memadai. World Bank mencatat bahwa hanya sekitar 11% dari total 

anggota kelas menengah di Indonesia yang telah memenuhi kebutuhan non-moneter mereka..  

Sebagai mayoritas dari total keseluruhan masyarakat Indonesia, masyarakat Kelas 

Menengah Indonesia juga sejatinya menjadi pasar terbesar di mata berbagai perusahaan baik di 

level nasional maupun internasional. Hal tersebut nampaknya menjadi perhatian bagi Shopee 

selaku platform belanja online terdepan di Asia Tenggara dan Taiwan untuk merangkul 

masyarakat kelas menengah di Indonesia sebagai customernya. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menjawab bagaimana iklan Shopee 2.2 COD Sale | Bisa Bayar di Tempat, Gratis Ongkir 

Se-Indonesia! dapat menjadi representasi iklan untuk masyarakat kelas menengah  di Indonesia. 

B. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi paradigma konstruktivisme sebagai dasar metodologi 

penelitian. Paradigma konstruktivisme adalah sudut pandang yang mengakui bahwa realitas 

dalam kehidupan sosial tidak bersifat alami, melainkan terbentuk melalui proses konstruksi. 

Metode penelitian Kualitatif melibatkan peran sentral seorang peneliti sebagai alat utama dalam 

proses penelitian. Bagi peneliti di bidang ilmu komunikasi yang menerapkan pendekatan 

kualitatif, analisis data tidak bergantung pada ilmu-ilmu statistik (Ardianto, 2014:58). Dengan 

pendekatan Semiotika adalah disiplin yang memfokuskan pada interpretasi makna dari suatu 

tanda yang terjadi melalui proses komunikasi.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Terlihat bahwa iklan Shopee 2.2 COD Sale Bisa Bayar Di Tempat, Pasti Gratis Ongkir Se-

Indonesia memiliki latar tempat yang bertempatkan di pedesaan. Kata "desa" memiliki akar kata 

dalam bahasa Sansekerta, yaitu "deca" yang merujuk pada tanah air, tanah asal, atau tanah 

kelahiran. Dari segi geografis, desa atau kampung dijelaskan sebagai "sekelompok rumah atau 
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toko di area pedesaan, lebih kecil daripada sebuah kota”. Desa merupakan entitas hukum yang 

memiliki wewenang untuk mengurus urusan internalnya sendiri berdasarkan tradisi dan hak 

asal-usul yang diakui dalam administrasi nasional, dan berada di bawah yurisdiksi kabupaten. 

R.Bintarto (2010:6) menjelaskan bahwa desa juga dapat dipahami sebagai hasil dari interaksi 

antara kegiatan sekelompok manusia dengan lingkungan sekitarnya. Hasil dari interaksi tersebut 

menciptakan bentuk atau tampilan di permukaan bumi yang muncul melalui pengaruh unsur-

unsur fisik, sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang saling berinteraksi dan berkaitan dengan 

wilayah sekitarnya. Pedesaan juga memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dengan 

perkotaan, salah satunya adalah kehidupan masyarakat pedesaan masing sangat dekat dan 

berhubungan dengan alam. Hal ini terlihat pada hampir seluruh scene yang ada di iklan Shopee, 

COD yang menampilkan latar belakang persawahan, pepohonan dan pegunungan. Dengan 

demikian, mayoritas pekerjaan ditata menjadi homogen dan bergantung pada bidang pertanian, 

peternakan dan perikanan. Kemudian latar belakang pedesaan tersebut didukung dengan skema 

warna dari setiap scene yang ada dalam iklan tersebut, yakni skema warna bumi (earth tone) 

yang mewakili ragam elemen natural. Hal tersebut menandakan bahwa lingkungan pedesaan 

yang menjadi latar tempat iklan Shopee merupakan daerah pedesaan yang masih asri dan terjaga. 

Dilansir dari databoks, tercatat bahwa rata-rata pengeluaran per kapita per bulan 

masyarakat pedesaan pada tahun 2021 adalah Rp. 971.445. Rata-rata pengeluaran per kapita 

masyarakat di pedesaan paling besar adalah untuk makanan yang jumlahnya  mencapai Rp. 

545.942 per kapita per bulan. Kelompok makanan terdiri dari pengeluaran untuk padi-padian, 

umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu. Dari data tersebut, terlihat bahwa masyarakat di 

pedesaan masuk kedalam kategori masyarakat menuju kelas menengah (Aspiring Middle Class). 

Kategorisasi tersebut didasarkan dari laporan World Banks yang menyatakan bahwa masyarakat 

aspiring middle class memiliki jumlah pengeluaran sebesar Rp.500.000 hingga Rp. 1 juta per 

bulannya.  

Tingkat Pendidikan juga mempengaruhi daya beli masyarakat pedesaan. Pada tahun 

2019, dari total 59.618.371 angkatan kerja pedesaan, terdapat 18.716.520 jiwa yang hanya 

menempuh pendidikan sekolah dasar yang menjadi rata-rata tingkat Pendidikan Angkatan kerja 

di pedesaan. BPS juga mencatatkan bahwa rata-rata upah buruh yang hanya menempuh 

Pendidikan hingga aseklah dasar adalah Rp. 2,19 juta per bulan. Data ini menunjukan bahwa 

rata-rata Angkatan kerja yang ada di pedesaan termasuk kedalam golongan masyarakat kelas 

menengah di Indonesia. Survey yang dilakukan oleh Jakpat mendapatkan ragam alasan mengapa 

masyarakat menggunakan metode pembayaran COD yang berjudul ‘Ragam Alasan Konsumen 

PIlih COD saat Belanja di E-Commerce. Dalam survei yang mereka lakukan pada tahun 2021 

tersebut, didapatkan data bahwa terdapat 14% konsumen memilih menggunakan metode COD 

karena mereka tidak punya ATM. Kemudian, ada 13% konsumen yang menggunakan metode 

COD karena tidak memiliki e-wallet. Hal tersebut menjadi alasan Shopee mengeluarkan iklan 

COD karena Shopee dengan iklannya tersebut memang sengaja menargetkan mereka-mereka 

yang berasal dari kaum kelas menengah kebawah yang tak memiliki ATM untuk dapat 

berbelanja dalam e-commerce mereka.  

Lagu yang menjadi jingle iklan ini merupakan lagu yang akarnya berasal dari lagu 

perjuangan masyarakat Meksiko berjudul “La Cucaracha” yang berarti ‘kecoa’. Lagu ini 

menjadi lagu perjuangan masyarakat Meksiko saat negara tersebut sedang mengalami revolusi, 

lagu ini dijadikan senjata untuk menyindir Presiden mereka kala itu, Jose Victoriano Huerta. 

Masyarakat Meksiko kemudian mengubah liriknya untuk disesuaikan agar dapat 

menggambarkan Jose Huerta sebagai seekor kecoa yang tak lagi bisa berjalan karena terlalu 

sering mengkonsumsi alkohol dan narkoba. Sama seperti kecoa yang digambarkan dalam lagu 

la cucaracha, Jose Huerta juga diketahui memiliki hambatan ketika berjalan karena ia memiliki 

gangguan pengelihatan dan memiliki adiksi pada alcohol.  

Namun beberapa sejarawan berpendapat bahwa lagu la cucaracha bukanlah semata-

mata ditunjukan untuk Jose Huerta, melainkan tentang peran Perempuan-perempuan Meksiko 

ketika revolusi. Versi cetak pertama dari lirik “La Cucaracha” berasal dari tahun 1915 dalam 

bentuk litograf oleh Antonio Vanegas Arroyo dan menggambarkan wanita dalam semua 

syairnya. Perjuangan kaum Perempuan pada saat revolusi meksiko memang sangat berat, 
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dimana mereka harus ikut berpindah-pindah Bersama para suami mereka sembari harus tetap 

mengurus keluarga. Hal tersebut menyebabkan populernya nama panggilan bagi para 

Perempuan Meksiko di era itu, yakni soldaderas, adelitas, juanas dan cucarachas.  

Lagu la cucarachas kemudian diadaptasi oleh Musisi Indonesia era 70-an, yakni Ira 

Maya Sopha. Ira menyanyikan nada la cucarachas, namun mengganti liriknya menjadi lirik yang 

menceritakan tentang seorang anak gadis yang bangga memiliki sepasang sepatu kaca. Lagu 

tersebut kemudian dipopulerkan kembali oleh trio wek-wek pada tahun 1997. La cucaracha 

nyatanya mengalami perubahan makna secara drastis, dari yang tadinya bermakna kecoa, lalu 

bermakna sindiran dan dukungan sekaligus menjadi lagu pembangkit semangat bagi kaum-

kaum revolusionis Meksiko, lalu menjadi lagu pop anak tentang seorang gadis yang sangat 

senang karena ia memiliki sepasang Sepatu kaca. Pada perjalanannya, Trio Kwek-kwek berhasil 

memenangkan banyak penghargaan, ini mendadakan bahwa trio kwek kwek merupakan grup 

yang banyak diminati oleh masyarkat Indonesia. Lekatnya nada Sepatu kaca merupakan tanda 

bahwa lagu tersebut banyak dinikmati oleh para masyarakat kelas menengah di Indonesia karena 

makna kelas memengah ada pada prilaku sosial dalam konteks privatisasi means of 

consumption. Kelas menengah di Indonesia, khususnya di Jakarta, muncul dari perubahan 

dalam lingkungan media dan pada jenis musik yang diusungnya, dimana rock dan pop adalah 

kunci (Baulch, 2020). 

D. Kesimpulan 

Pesan-pesan yang disampaikan dalam iklan harus mampu mempersuasi konsumen agar 

tergerak untuk membeli produk atau menggunakan jasa sesuatu yang di iklankan. Hal ini sejalan 

dengan tujuan dari periklanan itu sendiri, dimana pengiklan harus mampu memperkenalkan, 

menginformasikan, membangun kesadaran serta membangun hubungan kepada para konsumen 

ataupun target konsumennya. Berdasarkan hasil analisis semiotika Roland Barthes, penelitian 

ini mencakup tiga pilar utama dalam memaknai tanda-tanda yang hadir dalam iklan Shopee 

COD, yakni makna denotasi, makna konotasi dan mitos.  

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Makna denotasi yang dalam iklan Shopee 2.2 COD Sale | Bisa Bayar di Tempat, Gratis 

Ongkir Se-Indonesia! Tukul Arwana adalah Shopee menampilkan latar tempat khas 

pedesaan dan ragam pekerjaan-pekerjaan yang sering kita jumpai di pedesaan. Hal 

tersebut dibuat oleh Shopee karena mereka ingin menunjukan bahwa Shopee merupakan 

platform e-commerce yang dapat menjangkau masyarakat desa sekalipun mereka hanya 

termasuk kedalam lapisan sosial kelas ekonomi menengah kebawah di Indonesia.  

2. Makna konotasi yang terkandung dalam iklan Shopee 2.2 COD Sale | Bisa Bayar di 

Tempat, Gratis Ongkir Se-Indonesia! menguatkan maksud dari iklan tersebut bahwa 

Shopee merupakan platform e-commerce yang dapat menjangkau masyarakat kelas 

menengah ke bawah. Hal tersebut terjadi karena Shopee menyajikan anthem 

menggunakan lagu yang tak asing di telinga masyarakat Indonesia, juga menampilkan 

ragam pekerjaan khas kelas menengah seperti petani, pedagang warung makan dan 

tukang ojek dalam iklannya. 

3. Makna mitos yang terdapat dalam iklan Shopee 2.2 COD Sale | Bisa Bayar di Tempat, 

Gratis Ongkir Se-Indonesia! bagi kelas menengah adalah dengan menampilkan tanda-

tanda yang memiliki keterkaitan dengan isu-isu yang ada di tengah masyarakat 

Indonesia. Hal tersebut semakin menguatkan relevansi iklan Shopee COD versi Tukul 

Arwana dengan masyarakat kelas menengah yang ada di Indonesia. 
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